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PRODUKSI BISKUIT LIMBAH TANAMAN JAGUNG SEBAGAI PAKAN

o=
sieid KOMERSIL TERNAK RUMINANSIA
(=g (=7 3 '%\»«’W:
TTo % (PRODUCTION OF CORN PLANT WASTE BISCUIT AS COMMERCIAL
=S 0 RUMINANT FEED)
283570
258
o * e - -
= g gD Yuli Retnani'™, Indah Wijayanti®’, Nur Rochmah Kumalasari®
SES S
Q. 55 Q2
8325 ABSTRACT
= Q
2
£ 2 @iscuit is oae of feed wich is forming by heating and pressing that can be reduce size and volume of
ﬁﬁ;nggg, Qa its easy #o handling and storage. The objective of this study was to produce corn leaf and field grass te
2] gicuét form as & commercial feed ruminant and was to evaluate biscuit feeding of corn leaf and field grass for
‘-@cﬁ @téce, body wseight gain and feed efficiency of sheep. This research divided in two phases, i.e. production of
Goz_:i; %iﬁ\t Waste#iscuit and productivity feed biscuit technology in field scale (MT Farm Ciampea) on April-
rgo%g- r 20i0. iExperimental diets for the second phase used Completely Randomized Design with
gtga'f nts dan 3 replications were T1 = biscuit (100% field grass); T2 = biscuit (50% field grass + 50% corn

53 = biscuit$100% corn leaf). The second phase of experimental used the best biscuits treatment in the
ase. The average of biscuit machine production capacity was 8.6 kg/h with the production cost of Rp
B/kg. The regﬂfs showed that biscuit of corn leaf 100% bad best nutrient quality with crude protein
o, crude fibey 28.20%, crude fat 1.09% and BETN 40.99%. Mean while, physic quahty test showed that
c,ntuu wag 13.10%, water activity was 0.866%, density was 0.529 g/ cm?® and water absorption
@f as 78.58%. Productivity test on sheep fed fieid grass and corn leaf blscmt showed that nutrient
ana!you sHewed that best quality was corn leaves biscuit with Corn leaves biscuit fed has significant
cy on dry matter intake (P<0.05) with was the highest value (263.18 g/head/day). The average of body
gain of ne‘%p fed with corn leaf biscuit was 61.90 g/head/day or 44.60% higher than sheep fed with
ss. The h z@est cost efficiency of sheep fed with corn leaf biscuit was Rp. 139.080,-. Demonstration plots
ur Jaya E"arm, Darmaga for 5 weeks showed that the highest IOFC on the sheeps fed biscuit than field
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ABSTRAK

| ubunsnAudd ‘Yok

iskuit merupakan salah satu bentuk pakan yang menggunakan teknik proses pemanasan dan penekanan
engecilkan ukuran dan memadatkan bahan agar mudah penanganan, awet dan tahan disimpan. Tujuan
ne§ ian ini adalah untuk menghasilkan produk pakan unggulan IPB berupa biskuit pakan limbah tanaman
sebagai pakan komersil ternak ruminansia untuk meningkatkan produktifitas dan efisiensi usaha
et@rnakan domba rakyat. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu produksi biskuit pakan limbah
rs§map jagung dan uji produktivitas ternak domba yang diberi pakan biskuit pada skala lapang di peternakan
Udargba rakyat di MT Farm Ciampea pada bulan April-November 2010. Metode penelitian tahap kedua
Wmenugunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan ransum dan 3 ulangan yang terdiri dari T1:
Bm%;.sﬁ rumput lapang 100%; T2: Biskuit rumput lapang 50 % + biskuit daun jagung 50%; T3: biskuit daun
jagegng 100%. Biskmit pakan yang diuji merupakan perlakuan terbaik tahap 1. Hasil penelitian yang diperoleh
ada@éh kapasitas ~produksi mesin biskuit pakan rata-rata mencapai 8,6 kg/jam dengan biaya produksi
Rp.2072,/kg. Kualitas nutrisi terbaik pada biskuit pakan daun jagung 100% dengan kandungan protein kasar
17,§7%, serat kasat 28,20%, lemak kasar 1,09% dan BETN 40,99%. Uji produktivitas ternak domba yang diberi
paksn biskuit rumput lapang dan daun jagung menunjukkan bahwa pemberian biskuit daun jagung pada ternak
dorgba memberikan konsumsi berat kering berbeda nyata (P<0,05) dengan hasil tertinggi pada biskuit daun
]agﬁng yaitu sebesar 263,18 g/ekor/hari. Pemberian biskuit limbah jagung tidak berbeda nyata (P<0,05)
de an pemberian-biskuit rumput lapang dilihat pertambahan bobot badan harian dan konversi pakan. Rataan
mbahan bobat badan ternak domba yang diberi pakan biskuit daun jagung sebesar 61,90 g/ekor/hari atau
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B 44,60% dibandingkan rataan bobot badan ternak domba
UD&. Imu Nutrisi- dan Teknologi Pakan, Fakultas Yyang diberi pakan biskuit rumput lapang. Efisiensi biaya
Peternakan, Institui-Pertanian Bogor. paling tinggi dari pemberian biskuit daun jagung adalah

* Penulis korespondensi: yuli.retnani@yahoo.com Rp. 139. 080,-. Demonstrasi pIOt yang dilakukan selama
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PENDAHULUAN

dan Pusat Statistik (2009) menyatakan
roduksi tanaman jagung di Indonesia
17.659.067 ton dengan luasan panen
ha, maka dapat diperkirakan produksi
jagung~per ha vyaitu 4,2 ton/ha dengan
tanaman’jagung di Jawa Barat mencapai
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jagung F&erupakan salah satu sumber pakan
reagf yang memiliki potensi untuk menghasilkan
bggai produk= pakan dengan biaya rendah.
logi yang dapat digunakan untuk mengolah
tanaman %gung dengan sistem pemanasan
engepresan—

Biskuit mepupakan produk makanan kering
mempunyai= daya awet yang relatif tinggi
ga dapat distmpan dalam waktu yang lama dan

dibawa daglam perjalanan (Whiteley, 1971).

t pakan diliat dengan menggunakan teknik
pembuatarg pakan dengan bantuan panas dan
n. Penelitial} tentang pembuatan biskuit pakan
r serat untmk mengatasi kelangkaan hijauan
pada musién kemarau perlu dilakukan, selain
ai atamatlf-xhuauan pakan penelitian ini juga

mendukung program ketahanan pakan
ga ketahanan pangan khususnya protein
r hewani (daging) dapat terwujud dan
an rawan gizi dapat diatasi. Limbah tanaman
mg dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak
gel et al, 2008) khususnya ternak ruminansia,
&330diannya cukup banyak. Kendala utama yang
difadapi dalam penggunaan limbah tanaman jagung
sebagai pakan ternak yaitu protein, kecernaan dan
pa%tabilitas yang rendah. Salah satu teknologi yang
dapat diterapkan_ dalam rangka meningkatkan
magnfaat limbah “tanaman jagung adalah dengan
m‘manfaatkanny_m sebagai sumber serat dalam
begtuk biskuit -yang memiliki bentuk kompak
sefingga dlhara@(an dapat langsung diberikan
kepada ternak dan dapat mengatasi kelangkaan

hijguan pakan tespak domba.

g Tujuan daf penelitian ini adalah untuk
ménghasilkan preduk pakan unggulan IPB berupa
b:ﬁeust pakan limpah tanaman jagung sebagai pakan
korhersil ternak —fuminansia untuk meningkatkan
produktifitas dan TOFC peternakan domba rakyat.

ghiped
K%uil—

8 ®ngha. Pengafehan limbah jagung merupakan hal
gf@g iperlukan> agar kontinuitas pakan terus

-@1 (UmiyaSih dan Wina, 2008). Limbah
‘%
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inggu di kelompok ternak Subur Jaya Kampung Rawa Kalong Desa Ciherang Darmaga menghasnlkan IOFC

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di di Laboratorium
Industri Pakan, Fakultas Peternakan, Institut
Pertanian Bogor dan peternakan domba rakyat di MT
Farm Ciampea dan demonstrasi plot biskuit pakan
dengan pakan konvensional dilakukan pada kelompok
ternak rakyat Subur Jaya Kampung Rawa Kalong
Desa Ciherang Darmaga pada bulan April-November
2010.

Bahan baku yang digunakan terdiri dari limbah
tanaman jagung yang berupa daun dan kelobot
jagung serta rumput lapang, serta 9 ekor domba
lokal berkisar 12-18 kg.

Penelitian Tahap I.

Pengukuran kapasitas produksi mesin biskuit
pakan yang akan dilakukan adalah: 1. Produktivitas
mesin; 2. Efisiensi mesin dan 3. Biaya produksi

Penelitian Tahap II

Biskuit pakan yang akan diuji cobakan berasal
dari perlakuan ransum biskuit terbaik pada tahap 2
dengan rancangan percobaan yang akan digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
3 perlakuan ransum dan 3 ulangan yang terdiri dari:
T1 : Pakan konvensional 100%
T2 : Pakan konvensional 50 % + biskuit pakan 50%
T3 : biskuit pakan 100%

Model matematika yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

Yij=l>l+(xi+€ij

Keterangan:

Y; : Hasil pengamatan perlakuan ke-i den ulangan
ke-j Result of

i : Nilai rataan umum hasil pengamatan

ol : Pengaruh perlakuan ke-i

eij : Pengaruh galat ke-i dan ulangan ke-j

i : Perlakuan yang diberikan (1,2,3)

j :Ulangan dari masing-masing perlakuan (1,2,3)

Apabila terdapat perbedaan yang nyata akan
dilanjutkan dengan uji kontras ortogonal (Steel and
Torrie, 1993).

Peubah yang diamati dalam tahap kedua

adalah  produktivitas dan efisiensi usaha ternak
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bg, rakyat dengan pemberian biskuit pakan yang
@ingkan dengan pakan konvensional.

Jg produktmtas ternak domba lokal dengan’
limbah tanaman jagung

g ian produktivitas ternak domba akan
an dengan melihat pertambahan bobot
2@ ternak domba yang diberi pakan biskuit
selama 3 bulan. Peubah yang akan diamati
al konsumsi pakan, pertambahan berat
g8a n.dan konversi pakan.

gegsn usaha penggemukan ternak domba
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rgb' Gefigah cara mgAghitung IOFC (Income Over Feed
3 gogt):’yantu menghitung selisih antara pendapatan
g- geznglan domBa dikurangi biaya pakan yang
3 m:i%rlt‘,f‘%:arkan selama proses pemeliharaan.
2:d37 B
o =
T S
g's 85 HASILD 3AN PEMBAHASAN
£8¢3 -
g cé_i@(tmtas meqn
2 @ = Produktivitas@mesin biskuit pakan dihitung
§; rgaﬁrkan waktusproduksi yang dibutuhkan untuk
2 mekaB@asilkan blskuﬁpakan
[o}
3,,- 3 :
Q zc
gTab%! %.Produktivitaf? mesin (Kg/jam)
DO
e 53 Jumiah  Berat Total
=F < Q Re N,
Z 5 g et “gf biskuit  Biskuit Y
= N§3 ‘skux p;ndga yang yang Pkro luksi
g g2 p(a a)n (me@t) diproduksi  diproduksi (kg/iam]
S . s W@ (buah)  (gram/jam)
g BE 75 5° 42 8700 8,7
= %g 725 5 42" 8700 8,7
3 B/ g 700 5 42 8400 8,4
=)
g8 &g 70 5 42 8400 8,4
S B 5 720 5 42 8640 8,64
g & 725 5 42 8700 8,7
3 8§ 700 5 42 8400 8,4
5 € 700 5 42 8400 8,4
T 18 700 5 42 8400 8,4
: 1%‘_ 710 5 42 8520 8,52
13 710 42 8520 8,52
1§ 700 42 8400 8,4
1& 730 42 8760 8,76
15 700 D 42 8400 8,4
=
18 740 5 42 8880 8,88
£ 730 > 4 8760 8,76
1€ 720 Q4 8640 8,64
Tol 12135 8 714 145620 145,62
Rateép 713,82 500 42,00 856588 8,57
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Biaya produksi A
Tabel 2.Biaya produksi

Komponen Biaya (Rp.)

Bahan Baku 200/Kg*

Biskuit

Listrik 4000/kwh** atau 465/kg biskuit

Tenaga kerja Rp.3500,-/jam (standar upah

minimum) atau 407/kg biskuit***

Keterangan :

*  Bahan Baku segar Rp.200,-/kg
Bahan baku limbah jagung kering 5 x Rp.200,- = Rp. 1000,-
Ongkos giling & mixer = Rp. 400,-
Molases Rp. 4000,-/ kg x 5% = Rp.200,-

** Energi listrik = 1,2 kwh x Rp. 3333,- = Rp. 3999.6/ jam

*** Standar Upah minimum (Bogor) Rp. 600.000,- : 25 hari kerja
: 7 jam/hari = Rp. 3500/ jam

Kapasitas mesin biskuit rata-rata memproduksi 8,6
kg/jam

Energi yang dibutuhkan per kg biskuit Rp.4000/8,6
kg = Rp. 465

Tenaga kerja yang dibutuhkan per kg biskuit adalah
Rp.3500/8,6 kg = Rp.407

Jadi, biaya produksi biskuit pakan adalah
Rp.200+Rp.465+Rp.407=Rp.1072/kg
Biaya Produksi Biskuit Pakan = Rp. 1072,-/Kg
Efisiensi mesin

Efisiensi produksi biskuit pakan dihitung
berdasarkan keuntungan (benefit) dan biaya
produksi, sedangkan keuntungan dihitung

berdasarkan selisih antara harga jual dan biaya

produksi (Aliasuddin, 2005).

Benefit (Keuntungan) = Harga Jual — Biaya Produksi

= Rp. 1500 — Rp. 1072

= Rp. 428

= (benefit (keuntungan)/Biaya
Produksi) x 100%

= (Rp. 428/Rp. 1072) x 100%

= 39,92%

Mesin Biskuit Pakan adalah

Efisiensi Produksi

Efesiensi Produksi

39,92%.

Kualitas nutrisi biskuit

Uji sifat kimia dalam penelitian adalah untuk
mengetahui perubahan zat makanan yang terjadi
akibat proses pemberian tekanan dan pemanasan
pada proses pembuatan biskuit. Perubahan zat
makanan dalam pembuatan biskuit pakan limbah
tanaman jagung sangat mungkin terjadi. Kandungan
nutrisi biskuit pakan limbah tanaman jagung untuk
domba dapat dilihat pada Tabel 3.
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UTgbél 3. Kandungan Nutrisi Penelitian Biskuit Pakan
;-DU ;?g Limbah Tanaman Jagung dan Rumpu't
‘é 23 Lapang (% BK). ;
Z Fefaian __ Abu___ PK SK LK Beta-N """
2 2 RF 11,73 17,97 2820 1,09 40,99
= 3 SRD 404 725 3417 0,18 41,09
2 2 or 7,72 1535 29,93 1,22 33,88
3 2 &R 534 14,90 27,77 083 41,06
“ 3 &RE 454 9,84 3260 0,69 43,78
6 5%R@ 10,57 13,05 30,68 1,76 30,19
N
3K-§_gmg_an -
o
%Hgs@\ng isa Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan (2009)
g@ 5(5&& daun Jaglfg 100%
SR8 : Biskuit klobot jageing 100%
@Rg : pisRuit daun jagdhg 75% + klobot jagung 25%
SRS %sgut daun jagiha 50% + klobot jagung 50%
SRS ssglt daun jagGhg 25% + klobat jagung 75%
3RE: BisHuit rumput Iagang {kontrol)
g§z@ 3,
. 3 =
9% g X
—_— — 5 5
B & g Hasil penelfian menunjukkan bahwa biskuit
dgug jagung 100% (R1) memiliki kandungan PK
tgrbgik sebesar 37.97% diikuti dengan kombinasi
d8ug jagung 75%:dan klobot jagung 25% (R5) serta
Féﬂ@maa daun ]£gung 50% dan klobot jagung 50%
(R
g e Rendahnya.-.mlal nutrisi biskuit klcbot jagung
k&e@a komgo:.ns: nutrient klobot jagung vyang
r@c%h, meskipu® belum dibentuk biskuit. Menurut
F@_@anua (2084), klobot jagung  memiliki
k&p@ingan prot@in kasar sebesar 7,84%, lemak
k@& 0,65%, seft kasar 32,25 dan BETN 56,03.
Ngrgin menurut. Wilson et al, (2004) secara

Q)
Yy

if, klobot jagung
bilitas yang tinggi.

mempunyai  nilai

o)
modméﬂ

1} -
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odulktivitas ternak domba yang diberi pakan

Hasil penelitian produktivitas ternak domba
diberi tiga perlakuan yaitu biskuit 100% rumput
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lapang, biskuit 50% rumput lapang dan 50% daun
jagung, serta biskuit 100% daun jagung
menunjukkan bahwa perlakuan terhadap konsumsi
bahan kering berbeda nyata (p<0,05). Biskuit daun
jagung pada perlakuan ketiga memiliki rataan
konsumsi bahan kering tertinggi bila dibandingkan
perlakuan lainnya, yaitu sebesar 263,18 g/ekor/hari,
sedangkan ransum konvensional sebesar
156,49 g/ekor/hari (biskuit rumput lapang). Hasil
xonsumsi bahan kering biskuit daun jagung dalam
penelitian ini lebih tinggi dari pada kensumsi bahan
kering biskuit perlakuan lainnya yang disebabkan
oleh beberapa hal, yaitu kandungan nutrisi terutama
protein yang tinggi dalam kandungan biskuit limbah
tanaman jagung daripada rumput lapang serta
tekstur biskuit yang halus.

Menurut NRC (1985), -pertambahan bobot
badan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
konsumsi total protein yang diperoleh setiap hari,
jenis kelamin, umur, keadaan genetik, lingkungan,
kondisi fisiologis ternak dan tata laksana. Hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan terhadap
rataan pertambahan bobot badan tidak berbeda
nyata (p<0,05). Rataan pertambahan bobot badan
harian domba yang diberi biskuit daun jagung
memberikan hasil yang lebih tinggi 61,90 g/ekor/hari
daripada ransum konvensionai (biskuit rumput
lapang) 34,29 g/ekor/hari. Hal ini disebabkan karena
biskuit daun jagung memiliki kandungan nutrisi,
terutama protein kasar yang lebih tinggi daripada
biskuit pada perlakuan lainnya.

Pertambahan bobot badan yang tinggi pada
penelitian ini disebabkan oleh beberapa hal, yaitu
tingginya konsumsi bahan kering harian domba.
Semakin banyak pakan yang masuk ke dalam saluran
pencernaan untuk dicerna oleh tubuh domba, maka
akan terjadi pertumbuhan jaringan sel baru. Selain
itu, pertambahan bobot badan juga berhubungan
dengan kandungan nutrisi dari ransum domba yaitu
biskuit limbah tanaman jagung memiliki kualitas baik
sehingga dapat menyediakan berbagai zat nutrisi

T
T%Je! 4, Rataam&qnsumsn BK Biskuit, Pertambahan Bobot Badan Harian Domba, Konversi Pakan dan IOFC.
g Perlakuan
Feubah
= : T2 T3
fnsumsi Pakan GB}( g/ekor/hari) *) 156,49 + 19,81 190,58 + 81,70 263,18 + 14,19
FBB (g/ekor/hari)§8) 34,29 + 19,88 52,38 % 7,22 61,90 + 14,10
Kbnversi Pakan*#]D) 32,09 + 23,56 17,57 + 3,32 16,53 + 4,47
EFC it — Rp. 16.280,- Rp. 97.170,- Rp. 139.080,-
K@ranaan fl‘

SR - menumukkar};@rbeda nyata (p<0,05),
**+) © menunjukkanrtidak berbeda nyata (p<0,05),

*%%) : JOFC diperolefy dari harga jual domba dikurangi harga beli domba dan harga beli pakan. T1 :

Biskuit (100% rumput lapang) +

konsentrat; T2 Biskuit (50% rumput lapang + 50% daun jagung) + konsentrat; T3 : Biskuit (100% daun jagung) + konsentrat.
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I konversi pakan akan semakin rendah dan
%emakin efisien pakan yang digunakan (Pond
ol %1995) Konversi pakan bergantung pada
sl bahan (Kering dan pertambahan bobot
Shatian. Hasif-sidik ragam menunjukkan bahwa
;agn terhadag konversi pakan tidak berbeda
gﬁ%(} 05), kisaran konversi pakan penelitian ini
53 + 4,47 hingga 32,09 £ 23,56. Konversi
ygng tndak berbeda nyata pada penelitian ini
@hi oleh partambahan bobot badan domba
ﬁdak berbgda;nyata Bintang et al,, (1999) dan
@'(2002) tur% menyatakan hal serupa, yaitu
&8 Zatu faktor yang mempengaruhi nilai konversi
n3 adalah pe::ambahan bobot badan harian
tercebqt gL
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9 mengetahuf. apakah biaya pakan yang
vgrkan selama pemeliharaan ternak cukup
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an damua dikurangi biaya pakan yang
xggz,'r\an selama proses pemeliharaan. Tabel 4
“'?g IOFC untuk setiap perlakuan adalah T1
.#6.280, T2 Rp.97.170, dan T3 Rp.139.080.
rgan melihat nilai IOFC pada setiap perlakuan
wdapgt disimpulkan bahwa T3 mendapatkan IOFC
yang paling tinggi sedangkan T1 mendapatkan IOFC
yang paling rengdsh. Hal ini disebabkan oleh
uf—ﬁr&pa hal antata lain tingginya jumlah konsumsi
haran T3 sejalan dengan pertambahan bobot badan
yan‘g dihasilkan setiap ekor ternak. Sebaliknya T1
kongums: pakannya paling rendah sehingga
pert@mbahan bobot.badan ternaknya juga adalah
yang paling rendale

| uizi bdun} undodo Ynjusqg Wojop 1l SN PAIY YnIn[as N UDIBOAYRS YoAUDCISALSW UDP UbHWNWNBUSW BubIp|I] T

d

Deéonstrasi Plot

Demonstrasitplot yang dilakukan selama lima
mmggu di kelompek ternak Subur Jaya Kampung
Rawa Kalong Desa€iherang Darmaga menghasilkan

dlonversi pakan khususnya ternak ruminansia’
p&ngaruhl oleh kualitas pakan, nilai kecernaan ...

b

v yang diperoleh pada ternak domba yang diberi
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bobot badan akhir pada ternak domba yang diberi
pakan biskuit pakan limbah daun jagung vyaitu
sebesar 18,5 kg/ekor sedangkan ternak domba yang
diberi rumput lapang sebesar 17,5 kg/ekor. IOFC

pakan biskuit daun jagung lebih tinggi dibandingkan
dengan pemberian rumput lapang (Tabel 5).

Tabel 5.Demonstrasi Plot Pakan Biskuit.

Perlakuan gﬁ‘;::lt g;ﬁ\‘g
Bobot Awal rata-rata (kg/ekor) 15,25 13,5
Bobot Akhir rata-rata (kg/ekor) 18,5 17,5
Korsumsi Pakan (kg/ekor) 17,3 233,73
IOFC {Rp) 92.300 76.568
Keterangan:

Harga rumput lapang Rp. 250/kg di tingkat peternak
Harga biskuit pakan Rp. 1500/kg

KESIMPULAN

Kapasitas produksi mesin biskuit rata-rata
mencapai 8,6 kg/jam dengan biaya produksi
sejumlah Rp 1072,-/kg. Biskuit pakan daun jagung
100% mempunyai kandungan nutrisi terbaik dengan
kandungan protein kasar 17,97%, serat kasar
28,20%, lemak kasar 1,09% dan BETN 40,99%.
Pemberian biskuit daun jagung pada ternak domba
memberikan konsumsi berat kering berbeda nyata
(P<0,05) dengan hasil tertinggi pada biskuit daun
jagung yaitu sebesar 263,18 g/ekor/hari. Pemberian
biskuit limbah jagung tidak berbeda nyata (P<0,05)
dengan pemberian biskuit rumput lapang dilihat
pertambahan bobot badan harian dan konversi
pakan. Rataan pertambahan bobot badan ternak
domba yang diberi pakan biskuit daun jagung
sebesar 61,90 g/ekor/hari . atau  44,60%
dibandingkan rataan bobot badan ternak domba
yang diberi pakan konvensional. Efisiensi biaya
paling tinggi dari pemberian biskuit daun jagung
adalah Rp. 139. 080,-. Demonstration plots on Subur
Jaya Farm, Darmaga for 5 weeks showed that the
highest IOFC on the sheeps fed biscuit than field
grass.
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